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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Pariwisata merupakan salah satu industri yang berkembang  sangat  pesat 
dan turut berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi global. Sektor pariwisata 
telah menjadi sektor andalan potensial dan prioritas pengembangan bagi sejumlah 
negara di dunia,termasuk Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).Indonesia 
melalui Kementerian Pariwisata terus melakukan berbagi program untuk 
mengembangkan sektor pariwisatanya. Pariwisata sendiri menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 (pasal 1 ayat 3) adalah 
berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan 
yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, pusat dan pemerintah 
daerah.Industri pariwisata umumnya adalah industri yang bergerak dalam bidang 
jasa, terdiri dari beberapa jenis salah satunya sport tourismatau wisata 
olahraga.Kegiatan wisata olahraga ini banyak dilakukan oleh partisipan yang 
terlibat, baik langsung maupun tidak langsung dalam berbagai jenis kegiatan 
olahraga tertentu seperti fooball, tennis,wintersport, rugby, biking, 
watersport,cricket, dan golf. 
 Golf merupakan sebuah industri yang bergerak pada bidang jasa pelayanan 
dan golf juga merupakan salah satu wisata olahraga yangsudah lama 
berkembangkan  di  Indonesia. Di Indonesia sendiri tercatat lebih dari 250 klub 
golf,selain itu peningkatan pemain golf tanah air tidak dapat dilepaskan dari 
pertumbuhan kelas ekonomi menengah atas. Jika ukuran Bank Dunia yang 
dipakai, kelompok ekonomi menengahatas ini adalah mereka dengan pengeluaran 
per kapita US$ 2-20 setiap harinya, maka ada sekurang-kurangnya 130 juta orang. 
Angka tersebut sama dengan 56,5% dari total penduduk Indonesia. Tujuh tahun 
lalu, kelompok ini hanya berkisar pada angka 37,7%. (golf.cepamagz.com). 
Berdasarkan data dari Asosiasi Pengusaha Lapangan Golf Indonesia (APLGI), di 
Indonesia terdapat lebih dari 140 golf course. Sejalan dengan perkembangan 
wilayah, sekitar 49% dari keseluruhan golf course yang ada di Indonesia berada di 
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Pulau Jawa dan Provinsi  Jawa  Barat  termasuk  salah  satu  yang 
mengembangkan wisata olahraga tersebut. Potensi alam yang dimiliki Jawa Barat 
yaitu berupa lahan yang luas dan pemandangan yang asri, kedua hal 
tersebutmerupakan  modal  utama  yang  dapat dikembangkan untuk wisata 
olahraga termasuk golf. 
Kota/Kabupaten Bogor memiliki banyak potensi wisata mulai dari alam 
maupun buatan, selain itu akomodasi di Bogor juga sudah banyak berdiri dan 
memiliki kualitas yang baik termasuk objek sport tourism. Hal ini yang membuat 
Bogor ikut serta menyumbang jumlah kunjungan wisatawan yang datang dan 
dapat dilihat melalui data dari Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Industri Kreatif 
(Disbudparekraf)Bogormengenai kunjungan wisatawandomestik dan 
wisatawanmancanegara ke Bogor pada Tabel 1.1. 
TABEL 1.1 
STATISTIK JUMLAH KUNJUNGAN  
WISATAWAN KE BOGOR TAHUN 2012-2016 
Tahun WisatawanMancanegara 
Wisatawan 
Domestik 
Jumlah 
Wisatawan 
2012 110.975 1.775.580 1.886.555 
2013 104.780 3.277.442 3.382.222 
2014 202.187 4.146.766 4.348.953 
2015 222.406 4.561.442 4.783.848 
2016 244.646 5.017.578 5.262.233 
Sumber: Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Industri Kreatif Bogor. 2017 
Data pada Tabel 1.1 menunjukanbahwa wisatawandomestik maupun 
wisatawan mancanegara ke Bogor periode 2012-2016 cenderung 
mengalamipeningkat setiap tahunnya, sangat terlihat jelas di tahun terakhir Bogor 
mengalami kenaikan pesat dibandingkan dengan tahun-tahun 
sebelumnya.Meskipun jumlah wisatawan domestik lebih mendominasi tetapi 
wisatawan mancanegarapun mengalami kenaikan juga, hal ini membuktikan 
bahwa Bogor dapat bersaing di sektor industri pariwisata, meskipun mengalami 
kenaikan jumlah wisatawan setiap tahunnya, Bogor tetap harus memiliki strategi 
untuk mempertahankan jumlah kunjungan di tahun yang akan datang salah 
satunya di bidang  pariwisata olahraga. 
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Bogorsendiri memiliki kekayaan alam yang sangat mendukung untuk 
melakukan olahragagolfyang mana membutuhkan lapangan yang luas, 
pemandangan indah dan berumput hijau yang akan membuat lapangan 
golfmenjadi salah satu daya tarik bagi partisipan nusantara maupun mancanegara. 
Oleh karena itu tidak heran jika Bogor merupakan daerah yang paling banyak 
memiliki lapangan golfdi Jawa Barat, mengingat tidak semua wilayah di 
Indonesia memiliki lapangan golf dengan kualitas baik, menjadikan lapangan golf 
di Bogor sebagai daya tarik tersendiri.Berikut beberapa perusahaan penyedia 
layanan untuk menikmati wisata olahraga golfdi Bogor dan sekitarnyayang dapat 
dilihat pada Tabel 1.2. 
 
TABEL 1.2 
 DAFTAR LAPANGAN GOLF  
 DI WILAYAH BOGOR DAN SEKITARNYA 
NO NAMA PERUSAHAAN 
1. Rancamaya Golf Estate 
2. Klub Golf Bogor Raya 
3. Palm Hill Golf Club 
4. GunungGeulis Golf & Country Club 
5. Jagorawi Golf 
6. Bogor Golf Course 
7. Rainbow Hills Golf Club 
8. PermataSentul Golf Club 
9. Sentul Highlands Golf Club 
10. Riverside Golf Club 
   Sumber:Klub Golf Bogor RayaOffice. 2017 
Data pada Tabel 1.2 menegaskan bahwa Bogor merupakan daerah yang 
memiliki lapangan golf terbanyak di Jawa Barat. Salah satu perusahaan yang 
mampu bersaing yaituKlub Golf Bogor Raya.  
Klub Golf Bogor Rayamerupakan sebuah perusahaan yang berkembang di 
industri wisata olahraga, memiliki lahan lapangan yang sangat luas dengan pesona 
alam yang terbentang di area denganpemandangan yang 
sangateksotik&alamidimana lokasinya memiliki pemandangan langsung ke 
gunung salak.Meskipun memiliki fasilitaslapangan yang lengkap dan menjual 
4 
 
 
 
namun sepertinya hal tersebut belum cukup untuk menaikan jumlah kunjungan 
partisipan terbukti dengan data kunjungan partisipan yang tertera pada Tabel 1.3. 
 
TABEL 1.3 
DATA KUNJUNGANPARTISIPAN 
 DI KLUB GOLF BOGOR RAYA 2012-2016 
TAHUN JUMLAH KUNJUNGAN 
2012 57.647 
2013 55.232 
2014 51.973 
2015 54.382 
2016 51.177 
Sumber:Klub Golf Bogor Raya Office. 2017 
Data pada Tabel 1.3 terlihat bahwa jumlah kunjungan ke Klub Golf Bogor 
Rayamengalami fluktuasi atau naik turun,tetapi data kunjungan partisipan 
cenderung turun dari tahun ke tahun, kecuali di tahun 2015 yang naik dari tahun 
2014 dan di tahun 2016 jumlah kunjungan kembali turun 9,3% dari tahun 
sebelumnya hingga mencapai jumlah paling rendah yang di alami Klub Golf 
Bogor Raya dibandingan dengan jumlah kunjungan 5 tahun terakhir. Masalah 
penurunan jumlah kunjunganpartisipan tersebut dapat disebabkanoleh beberapa 
faktor, sepertipersainganketat yang terjadi antara lapangan golf yang sangat 
menjamur di Bogor, berkurangnya minat dari partisipan golf,banyaknya member 
yang tidak memperpanjang keanggotaannya, selain itu hanya beberapa partisipan 
yang bersedia melakukan kunjungan kembali, bersedia membayar lebih dan 
merekomendasikan kepada teman/keluarga, hal tersebut mengindikasikan adanya 
permasalahan dalam behavioral intention. Dalam kegiatan pemasaran modern, 
behavioral intention sangat penting untuk menentukan tujuan partisipan agar 
melakukan repuchase intention. Untuk mengetahui tingkat behavioral intention 
yang ada di Klub Golf Bogor Raya maka penulis melakukan penyebaran 
kuesioner pra penelitian yang dilakukan kepada 30 partisipan yang pernah 
menggunakan jasa Klub Golf Bogor Raya sebagai sampel data behavioral 
intention, dapat dilihat pada Tabel 1.4.  
 
 
5 
 
 
 
 
 
TABEL 1.4 
DATA BEHAVIORAL INTENTION 
PARTISIPAN DI KLUB GOLF BOGOR RAYA  
Banyak 
Pengunjung 
Kesediaan 
Berkunjung 
Kembali 
Kesediaan 
Membayar dengan 
Harga lebih Tinggi 
Kesediaan 
Merekomendasikan 
 
30 Sampel 
Bersedia Tidak Bersedia Tidak Bersedia Tidak 
43,3% 56,7% 28% 72% 46,7% 53,3% 
Data pada Tabel 1.3 memperlihatkan terjadinya permasalahan 
mengenaibehavioral intentionterbukti dengandata menunjukkan bahwa kesediaan 
berkunjung kembali partisipan Klub Golf Bogor Raya berjumlah 43,3%, lebih 
kecil dibandingkan yang tidak bersedia berkunjung kembali yaitu 56,7%.Dan 
kesediaan partisipan untuk membayar dengan harga lebih tinggi hanya 
menunjukkan angka 28% lebih kecil dibandingkan partisipan yang tidak bersedia 
membayar harga lebih tinggi yaitu 72%, kesediaan partisipan untuk 
merekomendasikan Klub Golf Bogor Raya kepada teman/keluarga juga hanya 
berjumlah 46,7% sedangkan yang tidak bersedia merekomendasikan berjumlah 
lebih besar yaitu 53,3%. Jika permasalahan behavioral intentionmasih terus 
diabaikan akan sangat berdampak buruk bagi perusahaan baik secara pendapatan 
yang didapatkan perusahaan maupun tingkat kunjungan yang tidak stabil. 
MeskipunKlub Golf Bogor Raya telah berupaya melakukan berbagai strategi 
seperti offline promotion (billboard, media massa, ikut serta sebuah event) dan 
online promotion (social media, website, menyelenggarakanevent)rupanya hal 
tersebut tidak membuat tingkat kunjungan memenuhi 
target.Permasalahanbehavioral intention seharusnya diatasi, karena mengingat 
dampak yang akan ditimbulkan menyebabkan kerugian yang sangat besar kepada 
pihak perusahaan. 
Penelitian terdahulu menyatakan bahwa di antara berbagai variabel 
perceived quality, perceived value dan satisfaction telah terbukti menjadi 
prediktor yang baik pada golf tourists’ behavioral intentionMoretti (2015hlm.343) 
Melihat permasalahan tersebut perusahaan harus lebih memperhatikan 
perceived value dan perceived qualitydi Klub Golf Bogor Raya agar dapat 
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memperkuat stragegi dari perusahaan dan agar permasalahan yang dialami oleh 
perusahaan dapat segera teratasi. Perceived valuedan perceived qualityyang 
diberikan pada perusahaan tentu saja menjadi salah satu cara yang digunakan oleh 
Klub Golf Bogor Raya karena dengan menggunakan cara tersebut perusahaan 
dapat lebih mudah mengetahui behavioral intention partisipan, seperti pada 
penelitian yang dilakukan oleh (Moretti,2015 hlm.349)perceived valuedan 
perceived quality dari tujuan golf touristmemiliki hubungan dengan kepuasan dan 
behavioral intention. Perceived valuesendiri memiliki dimensi, antara lainservice 
dan convenient sedangkan perceived quality memiliki dimensi kindness, efficien, 
assistan, competen(Moretti, 2015 hlm.348).  
Service diimplementasikan di Klub Golf Bogor Raya melalui pemberian 
pelayanan prima dan sigap oleh para karyawan kepada partisipan, seperti 
karyawan yang telah diberi training agar mampu memberikan pelayanan prima, 
dan pelayanan lainnya juga diberikan di Klub Golf Bogor Raya seperti buggy car 
untuk memudahkan mobilisasi partisipan ketika bermain golf. Sedangkan 
Convenient, diimplementasikan di Klub Golf Bogor Raya melalui kesesuaian 
janji-janji/promo yang ditawarkan Klub Golf Bogor Raya dengan yang dirasakan 
partisipan ketika menggunakan jasa Klub Golf Bogor Raya. Seperti citra Klub 
Golf Bogor Raya yang merupakan premium semi privategolf club diwujudkan 
dengan lokasi yang jauh dari keramaian sehingga partisipan yang menggunakan 
jasa Klub Golf Bogor Raya merasa lebih private dan lapangan golf yang luas 
dengan 18 hole serta fasilitas pendukung yang lengkap merepresentasikan citra 
premium Klub Golf Bogor Raya. Selain itu program promo “I Love Monday” 
diberikan kepada seluruh partisipan yang bermain golf pada hari senin. 
Kindness, di Klub Golf Bogor Raya memiliki Standart Oprational Prosedur 
(SOP) dimana setiap karyawan harus selalu memberikan greetingdan bersikap 
ramah kepada seluruh partisipan yang datang. Efficien, di Klub Golf Bogor Raya 
juga memiliki SOP dimana setiap karyawan harus selalu memberikan pelayanan 
dengan cepat kepada setiap partisipan yang membutuhkan kebutuhan selama 
beraktivitas sehingga membuat partisipan merasa nyaman berada di Klub Golf 
Bogor Raya.Assistan, pelayanan yang diberikan Klub Golf Bogor Raya melalui 
seluruh karyawan selalu sigap untuk membantu partisipan melakukan segala 
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kegiatan golf, seperti selama partisipan melakukan permainan golf partisipan 
setidaknya ditemani oleh satu orang caddy untuk membantu dan mendampingi 
partisipan selama berada di lapangan. Competen, diimplementasikan melalui 
kebijakan dimana setiap karyawan mulai dari lapisan manajemen sampai 
operasional harus memiliki pengetahuan yang baik mengenai seluruh produk dan 
layanan yang dimiliki oleh Klub Golf Bogor Raya, terutama dengan adanya 
karyawan yang bertugas di bagian front office yang bertugas langsung 
menghadapi partisipan sehingga memudahkan partisipan yang membutuhkan atau 
menanyakan informasi dapat dengan cepat ditangani dengan baik dan benar. 
Melihat pentingnya perceived dalam menciptakan behavioral intention 
dapat mendukung strategi yang ada di Klub Golf Bogor Raya. Valuedan quality 
tersebut diharapkan dapat menjadi keunggulan bagiperusahaan juga dapat 
mempertahankan partisipan ataupun menarik partisipan baru untuk melakukan 
kegiatan pariwisata olahraga golf di Klub Golf Bogor Raya. Namun apakah 
valuedan qualitytersebut dapat diterima oleh partisipan yang menggunakan jasa 
Klub Golf Bogor Raya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai 
“PENGARUH PERCEIVED VALUEDAN PERCEIVED 
QUALITYTERHADAP GOLF TOURISTS’BEHAVIORAL INTENTION DI 
KLUB GOLF BOGOR RAYA” (Survei pada partisipan yang menggunakan jasa 
Klub Golf Bogor Raya) 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran mengenai perceived valueyang dirasakan partisipan di 
Klub Golf Bogor Raya. 
2. Bagaimana gambaran mengenai perceived qualityyang dirasakan partisipan 
di Klub Golf Bogor Raya. 
3. Bagaimana gambaran mengenai behavioral intention yang dirasakan 
partisipan di Klub Golf Bogor Raya. 
4. Bagaimana pengaruh antara  perceived value terhadap golf 
tourists’behavioral intention partisipandi Klub Golf Bogor Raya. 
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5. Bagaimana pengaruh antara  perceived qualiy terhadap golf 
tourists’behavioral intention partisipandi Klub Golf Bogor Raya. 
6. Bagaimana pengaruh antara  perceived qualiydan perceived quality terhadap 
golf tourists’behavioral intention partisipandi Klub Golf Bogor Raya. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh hasil temuan berikut: 
1. Temuan mengenai gambaran perceived value yang diberikan partisipan 
pada Klub Golf Bogor Raya. 
2. Temuan mengenai gambaran perceived quality yang diberikan partisipan 
pada Klub Golf Bogor Raya. 
3. Temuan mengenai gambaran behavioral intention yang diberikan partisipan 
pada Klub Golf Bogor Raya. 
4. Pengaruh perceived value terhadap golf tourists’behavioral intention 
partisipan di Klub Golf Bogor Raya. 
5. Pengaruh perceived quality terhadap golf tourists’behavioral intention 
partisipan di Klub Golf Bogor Raya. 
6. Pengaruh perceived value dan perceived qualityterhadap golf 
tourists’behavioral intention partisipan di Klub Golf Bogor Raya. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan baik secara teoritis maupun praktis. 
1. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pemasaran 
pariwisata, dengan mengkaji pemahaman mengenai  perceived value dan 
perceived qualityterhadap golf tourists’behavioral intention partisipan di 
Klub Golf Bogor Raya.  
2. Kegunaan Empirik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak 
manajemen Klub Golf Bogor Raya mengenai implementasi perceived value 
dan perceived quality di Klub Golf Bogor Raya dalam mengetahui golf 
tourists’behavioral intention partisipan.  
